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     Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 
bernilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang mengelola sumber daya alam 
menjadi suatu tempat wisata yang dapat menarik pengunjung baik dari dalam 
maupun dari luar negeri. Kabupaten Tanggamus sebagai salah satu daerah di 
Lampung yang memiliki potensi wisata yang cukup banyak dengan prospek ke 
depan sangat menjanjikan.Terdapat beberapa kelemahan Objek Wisata di 
Kabupaten Tanggamus antara   lain: kurangnya peran dari pemerintah daerah 
yang belum maksimal dalam sarana dan prasarana, kualitas pelayanan, fasilitas-
fasilitas yang kurang memadai, dan belum menerapkan sapta pesona di setiap 
obyek wisata, serta mempromosikan wisata kurang maksimal sehingga 
dimungkinkan potensi-potensi objek wisata tersebut tidak dapat berkembang 
secara optimal. 
     Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana strategi 
pengembangan pariwisata pada Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Tanggamus, Bagaimana 
strategi pengembangan pariwisata pada Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus 
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan sumber daya 
manusia sebagai variable (intervening), Bagaimana tinjauan perspektif ekonomi 
islam tentang strategi pengembangan pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Tanggamus. Adapun tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui Bagaimana strategi pengembangan pariwisata dari Dinas 
Pariwisata Kabupaten Tanggamus dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Tanggamus, untuk mengetahui bagaimana pengaruh strategi 
pengembangan pariwisata pada Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan sumber daya manusia 
sebagai variable (intervening), untuk mengetahui bagaimana tinjauan perspektif 
ekonomi islam tentang strategi pengembangan pariwisata dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) KabupatenTanggamus.  
     Metode peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, sumber data pada penelitian ini merupakan data primer dan sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh langsung dari pegawai dinas pariwisata kabupaten 
Tanggamus melalui kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) 
Berdasarkan hasil rumusan masalah pertama yaitu strategi pengembangan 
pariwisata yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus menggunakan 
3 konsep yaitu: Atraksi, amenitas, aksesbilitas. (2) Berdasarkan hasil perhitungan 
uji sobel diketahui bahwa nilai z  sebesar 0,474 karena nilai z yang diperoleh 
sebesar 0,474 < 1,98 dengan tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa 
sumber daya manusia tidak  mampu memediasi hubungan pengaruh strategi 
pengembangan pariwisata terhadap pendapatan daerah. (3) Dalam perspektif 
ekonomi islam, Dinas Pariwisata selaku aparat pemerintah belum ada yang 
berdasarkan dengan prinsip pariwisata syariah, akan tetapi tetap memberikan 
penunjang kegiatan pariwisata salah satunya tempat wisata dilengkapi dengan 
sarana ibadah untuk wisatawan muslim 
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A. Penegasan Judul 
     Pada tahap awal, untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami proposal penulisan skripsi ini, maka perlu 
adanya penjelasan terkait dengan penegasan judul skripsi  dari beberapa 
istilah yang digunakan.Penelitian ini berjudul “Strategi Pengembangan 
Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Dengan Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Intervening Ditinjau 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Pada Dinas Pariwisata 
Kabupaten Tanggamus). Penegasan judul tersebut ditujukanUntuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami maksud dan 
tujuan serta ruang lingkup, maka dari itu perlu adanya  penjelasan istilah-
istilah yang terkandung dalam judul  tersebut. 
1. Strategi merupakan keputusan awal tentang keunggulan yang harus 
diciptakan (sebelum kegiatan). Strategi  adalah ilmu perencanaan dan 
pengerahan sumber daya untuk operasi besar-besaran, melansir kekuatan 




                                                             
1
Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini, Strategi Terpadu Komprehensif Simultan, 




2. Pengembangan adalah frase-frase dan motif dengan lengkap terhadap 
subyek yang dikemukakan sebelumnya dan usaha kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud.
2
 
3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan Pemerintah Daerah.
3
 
4. Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah 
dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan 
peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
4
 
5. Sumber daya manusia adalah suatu seni untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi melalui pengataruan orang-orang lain untuk melaksanakan 
berbagai pekerjaan yang diperlukan, atau dengan kata lain tidak melakukan 
pekerjaan-pekerjaan itu sendiri (menurut Mary Parker Follett).
5
 
     Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat ditegaskan bahwa 
yang dimaksud dengan judul ini adalah analisis tentang cara atau langkah-
langkah dalam pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli 
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(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h.41. 
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 Deddy Supriyady Baratakusumah dan Dadang Salihin, Otonomi & Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), h.173. 
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 A.A Manik Pratiwi, S.E.,M.Si, Meningkatkan Sumber Daya Manusia Pariwisata Bali, 




B. Alasan Memilih Judul  
     Adapun alasan penulis memilih judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara objektif dan secara subjektif antara lain sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif  
     Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu daerah di Provinsi Lampung 
yang memiliki obyek-obyek wisata tak kalah menarik dengan daerah yang 
lain sehingga Secara Objektif, Penulis tertarik melakukan penelitian pada 
Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus karena ingin lebih banyak 
mengetahui strategi pengembangan pariwisata apa saja yang di lakukan 
dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dengan sumber daya 
manusia sebagai variabel intervening di Kabupaten Tanggamus dengan 
potensi pariwisata yang ada saat ini dan hadirnya obyek-obyek wisata baru 
yang cukup menarik perhatian dan ramai dikunjungi oleh wisatawan.  
2. Alasan Subjektif  
     Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena banyak referensi dan 
diperkuat dengan adanya jurnal, surat kabar, maupun media elektronik 
lainnya yang akan diteliti sehingga mempermudah peneliti untuk 
menyelesaikan skripsi ini kedepannya. Serta permasalahan yang dibahas 
dalam skripsi ini sesuai dengan spesialisasi keilmuan penulis yaitu pada 







C. Latar Belakang  
     Pada ummnya penelitian yang terkait dengan pariwisata selalu bermotif 
ekonomi untuk membantu menyelesaikan masalah ekonomi.Apalagi sektor 
pariwisata adalah salah satu sumber pendapatan Negara yang sangat 




     Negara Republik Indonesia merupakan Negara yang memiliki potensi 
sumber daya alam yang berlimpah, keanekaragaman hayati dan peninggalan 
sejarah atau budaya. Berlimpahnya sumber daya alam yang ada dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi ketika sumber daya tersebut dapat 
dikelola dengan baik sesuai dengan apa yang paling diminati masyarakat 
sehingga pemanfaatan sumber daya alam tersebut tidak akan menghabiskan 




     Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya alam yang 
dapat bernilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang mengelola sumber daya 
alam menjadi suatu tempat wisata yang dapat menarik pengunjung baik dari 
dalam maupun dari luar negeri. Dasar hukum pengembangan pariwisata yang 
sesuai dengan prinsip pengembangan adalah Undang-Undang RI Nomor 10 
Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan (Pasal 6 : Pembangunan kepariwisataan 
dilakukan berdasarkan asas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang 
                                                             
6
 Rimsky K.Judisseno, Branding Destinasi dan Promosi Pariwisata, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2019),hal.174 
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diwujudkan melalui pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan 
dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan 
alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata). 
      Dinas pariwisata adalah badan kepariwisataan yang dibentuk oleh 
pemerintah sebagai suatu badan yang diberi tanggung jawab dalam 
pengembangan dan pembinaan kepariwisataan pada umumnya baik tingkat 
nasional maupun ditingkat daerah.
8
Sektor pariwisata inilah yang dapat 
meningkatkan perekonomian daerah yang meliputi pendapatan asli daerah 
(PAD).Dapat dilihat Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Tanggamus 
pada table di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Pendapatan Asli Daerah  
Kabupaten Tanggamus 
 






Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanggamus 
     Berdasarkan tabel di atas perkembangan Pendapatan Asli Daerah dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir dari tahun 2014-2018 di Kabupaten Tanggamus 
secara umum mengalami fluktuasi yang menunjukan Pendapatan Asli Daerah 
yang tetinggi terdapat pada tahun 2018 dengan jumlah 32.714.421.073.25 dan 
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mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2016 dengan jumlah 
23.712.889.21 berdasarkan data tersebut bahwa PAD Kabupaten tanggamus 
dari tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami sedikit peningkatan sedangakan 
dari tahun 2015-2017  mengalami penurunan setelah itu dari tahun 2017-2018 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan, PAD Kabupaten Tanggamus 
cenderung mengalami penurunan akan tetapi potensi alam yang dimiliki 
cukup banyak dan menarik. maka kemampuan daerah dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber-sumber penerimaan PAD menjadi sangat penting.  
     Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki peran penting dalam rangka 
pembiayaan pembangunan di daerah. Berdasarkan pada potensi yang dimiliki 
masing-masing daerah, peningkatan dalam penerimaan PAD ini akan dapat 
meningkatkan kemampuan keuangan daerah. Seiring dengan perkembangan 
perekonomian daerah yang semakin terintegrasi dengan perekonomian 
nasional dan internasional. 
     PAD merupakan gambaran potensi keuangan daerah yang pada umumnya 
mengandalkan unsur pajak daerah dan retribusi daerah. Berkaitan dengan hal 
tersebut, terdapat berbagai sektor yang dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah, diantaranya adalah: sektor 
perdagangan, sektor jasa, sektor pertanian, sektor pariwisata dan lain-
lain.
9
Salah satu pendapatan pemerintah daerah adalah dari sektor pariwisata. 
Pariwisata adalah salah satu potensi daerah yang tentu akan menjadi ciri khas 
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suatu daerah, pengembangan dan pengelolaan pariwisata di Indonesia 
sangatlah baik, terbukti dengan banyaknya Destinasi Tempat Wisata (DTW) 
yang dimiliki Indonesia, pariwisata juga menjadi salah satu penambah devisa 
Negara yang cukup besar. Usaha mengembangkan dunia pariwisata Indonesia 
ini didukung dengan Undang-undang nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan yang menyebutkan keberadaan obyek wisata pada suatu 
daerah akan sangat menguntungkan, antara lain meningkatnya Pendapatan 
Asli Daerah (PAD), meningkatnya taraf hidup masyarakat, dan memperluas 
kesempatan kerja, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta melestarikan 
alam dan budaya setempat.
10
 
     Berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan mendatangkan banyak 
manfaat bagi masyarakat, yakni secara ekonomis, sosial dan budaya. Namun, 
jika pengembangannya tidak dipersiapkan dan dikelola dengan baik, justru 




     Pengembangan pariwisata membutuhkan kinerja yang baik dari 
Pemerintah. Kinerja yang baik dapat diukur melalui produktivitas, kualitas 
layanan, responsivitas, serta responsibilitas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
dalam pelayanannnya kepada masyarakat.  Kinerja yang baik juga sangat 
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penting untuk pengelolaan/pengembangan obyek dan daya tarik wisata serta 
pengembangan sumber daya manusia bidang pariwisata.
12
 
     SDM merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
memajukan sektor pariwisata. Pentingnya SDM di sektor pariwisata adalah 
manusia (people) merupakan sumber daya yang sangat penting di sebagian 
besar organisasi. Khususnya di organisasi berbasis jasa (service-based 
organization), SDM berperan sebagai faktor kunci dalam mewujudkan 
keberhasilan kinerja (Evans,Campbell, & Stonehouse, 2003).  
     SDM pariwisata mencakup wisatawan/pelaku wisata (tourist) atau sebagai 
pekerja (employment). Peran SDM sebagai pekerja dapat berupa SDM di 
lembaga pemerintah, SDM yang bertindak sebagai pengusaha (wirausaha) 
yang berperan dalam menentukan kepuasan dan kualitas para pekerja, para 
pakar dan profesional yang turut berperan dalam mengamati, mengendalikan 
dan meningkatkan kualitas kepariwisataan serta yang tidak kalah pentingnya 
masyarakat di sekitar kawasan wisata yang bukan termasuk ke dalam kategori 
di atas, namun turut menentukan kenyamanan, kepuasan para wisatawan yang 
berkunjung ke kawasan tersebut.
13
 
     Provinsi Lampung yang merupakan salah satu provinsi di Indonesia juga 
memiliki banyak sekali tempat-tempat pariwisata yang bagus dan tidak kalah 
manarik dengan provinsi yang lain,selain itu Provinsi Lampung juga telah 
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ditetapkan sebagai daerah tujuan wisata (DTW) yang ke-18.
14
  Kabupaten 
Tanggamus sebagai salah satu daerah di Lampung yang memiliki potensi 
wisata yang cukup banyak dengan prospek ke depan sangat menjanjikan. 
Tanggamus memiliki topografi yang bervariasi mulai dari dataran rendah dan 
aliran sungai. Kemudian pantai laut Teluk Semaka, perbukitan yang 
bersambung dengan dataran tinggi, serta pegunungan Gunung Tanggamus 
disertai lembah dan jurang-jurang tempat mengalirnya sungai-sungai maupun 
air terjun. Karena itu, tidaklah mengherankan Tanggamus menyimpan potensi 
wisata yang sangat menarik.  
     Terdapat 64 objek wisata di Kabupaten Tanggamus yang dikelola oleh 
pemerintah dan dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 
maupun dikelola oleh masyarakat.
15
 Dibawah ini merupakan data jumlah 
obyek Pariwisata di Kabupaten Tanggamus tahun 2019 : 
Tabel 1.2 
Jumlah Obyek Wisata di Kabupaten Tanggamus Tahun 2019 
 
No Jenis Wisata Jumlah 
1 Wisata Bahari 31 
2 Wisata Tirta 18 
3 Wisata Buatan 2 
4 Wisata Alam 14 
5 Kolam Renang 7 
Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus (Data Diolah) 
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     Berdasarkan tabel di atas maka bukan tidak mungkin lagi Pemerintah 
Kabupaten Tanggamus untuk dapat membuat potensi pariwisatanya 
dikembangkan dengan cara mengelolanya menjadi lebih baik dan dijadikan 
salah satu potensi yang menarik sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
daerah tersebut.Kabupaten Tanggamus  ini mempunyai  destinsi objek wisata 
yang cukup banyak yang berhubungan dengan wisata alam sehingga diminati 
oleh para wisatawan, tidak hanya wisatawan lokal tetapi juga wisatawan 
asing. Selain itu, jika dikembangkan dengan sangat baik maka dapat 
meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Tanggamus. Kontribusi 
pendapatan ini bisa juga berasal dari retribusi tempat wisata, pajak hotel dan 
penginapan, asrama, villa atau sejenisnya, dan juga dari pajak rumah makan 
atau restoran. 
     Namun demikian ternyata sektor pariwisata di kabupaten Tanggamus 
belum optimal, terbukti masih rendahnya kontribusi sektor pariwisata 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Tanggamus, serta 
yang di kelola oleh pemerintah Kabupaten Tanggamus hanya 4 obyek wisata 
yaitu pantai muara indah, air terjun way lalaan, rest area gisting, dan pantai 
teluk kiluan, sedangkan obyek wisata yang lainnya dikelola oleh kelompok 
sadar wisata (POKDARWIS) dan masyarakat
16
. Padahal sektor pariwisata 
merupakan sektor unggulan Kabupaten Tanggamus. Sektor pariwisata di 
Kabupaten Tanggamus perlu mendapat sorotan. Terdapat beberapa 
kelemahan Objek Wisata di Kabupaten Tanggamus antara lain: kurangnya 
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peran dari pemerintah daerah yang belum maksimal dalam sarana dan 
prasarana, kualitas pelayanan, fasilitas-fasilitas yang kurang memadai, dan 
belum menerapkan sapta pesona di setiap obyek wisata, serta 
mempromosikan wisatakurang maksimal sehingga dimungkinkan 
potensipotensiobjek wisata tersebut tidak dapat berkembang secara optimal. 
     Untuk itu diperlukan sebuah strategi yang matang yang akan mempunyai 
potensi besar akan berhasil dan membawa dampak perubahan yang lebih baik 
di berbagai bidang.Di sinilah pentingnya peraturan dan kesadaran dari 
pemerintah daerah yang melaksanakan pembangunan di sektor pariwisata. 
Pembangunan kepariwisataan harus didasarkan pada kriteria berkelanjutan 
yang artinya bahwa pembangunan dapat didukung secaraekologis dalam 
jangka panjang sekaligus layak secara ekonomi yang tidak melanggar norma-
norma hukum dan ketentuan-ketentuan Allah SWT. Pengelola dan 
pemanfatan alam sebagai salah satu fasilitas yang disediakan oleh Allah 
SWT. Sebagaimana Allah jelaskan dalam al-Qur‟an : 
                     
          
 
Artinya:   Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
akut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).    
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.(Q.S al-A‟raf : 56)
17
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     Kandungan surat diatas menerangkan bahwa selain beribadah kepada 
Allah SWT., manusia juga diciptakan sebagai khalifah di muka bumi yang 
memiliki tugas untuk memanfaatkan, mengelola, dan memelihara alam 
semesta. Allah SWT  telah menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan 
kesejahteraan semua makhluk-Nya khususnya manusia. Dan segala sesuatu 
yang diciptakan oleh Allah SWT dimuka bumi ini hendaknya dikelola dengan 
baik semata-mata demi kesejateraan masyarakat. 
      Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat difahami bahwa kegiatan 
kepariwisataan merupakan salah satu bidang usaha yang dipandang dapat 
memberikan manfaat dan keuntungan bagi masyarakat, pengusaha, maupun 
pemerintah dalam meningkatkan pendapatan asli daerahnya. Hal tersebutlah 
yang membuat penulis tertarik untuk menganalisis bagaimana strategi 
pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah 
dengan sumber daya manusia (SDM) sebagai variable intervening Kabupaten 
Tanggamus yang dilakukan pemerintah pada Dinas Pariwisata Kabupaten 
Tanggamus yang berjudul : “Strategi Pengembangan Pariwisata dalam 
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Dengan Sumber Daya 
Manusia sebagai variabel (intervening) Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam “ (Studi Pada Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus).  
D. Batasan Masalah  
     Agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, maka penulis membatasi 
penelitian hanya berkaitan dengan analisis strategi pengembangan pariwisata 




manusia sebagai variabel intervening Kabupaten Tanggamus pada Dinas 
Pariwisata Kabupaten Tanggamus. 
 
E. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana strategi pengembangan pariwisata pada Dinas Pariwisata 
Kabupaten Tanggamus dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Tanggamus?  
2. Bagaimana strategi pengembangan pariwisata pada Dinas Pariwisata 
Kabupaten Tanggamus dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) dengan sumber daya manusia sebagai variable (intervening)? 
3. Bagaimana tinjauan perspektif ekonomi islam tentang strategi 
pengembangan pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Tanggamus? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui Bagaimana strategi pengembangan pariwisata dari 
Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Tanggamus 
b. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh strategi pengembangan 
pariwisata pada Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan sumber daya 




c. Untuk mengetahui Bagaimana tinjauan perspektif ekonomi islam 
tentang strategi pengembangan pariwisata dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Tanggamus 
2. Manfaat Penelitian 
     Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan 
dapat memberikan manfaat dari penulis maupun pihak lain yang 
membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah: 
a. Secara Praktis 
1. Bagi Penulis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan penulisan tentang bagaimana strategi 
pengembangan pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di Kabupaten Tanggamus. 
2. Bagi Akademik: Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya 
mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang ekonomi islam 
mengenai strategi pengambangan pariwisata dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata Kabupaten Tanggamus. 
b. Secara Teoritis 
1. Dapat memberikan informasi dalam membuat suatu kebijakan yang 
tepat dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan pariwisata, 
khususnya di Kabupaten Tanggamus di masa mendatang. 







A. Kajian Teori 
1. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
     Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Pariwisata adalah 
yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi; 
pelancongan.
18
Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 
tentang Kepariwisataan, disebutkan bahwa wisata adalah kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pariwisata adalah 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 




     Menurut Robinson pariwisata berkembang karena adanya gerakan 
manusia dalam mencari sesuatu yang belum diketahuinya, 
menjelajahi wilayah yang baru, mencari perubahan suasana, atau 
untuk mendapat perjalanan baru.
20
 
     Menurut Kurt Morgenroth, pariwisata dalam arti sempit adalah 
lalu lintas orang-orang yang meninggalkan tempat kediamannya 
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untuk sementara waktu, untuk berpesiar di tempat lain semata-mata 
sebagai  konsumen dari buah hasil perekonomian dan kebudayaan, 
guna memenuhi kebutuhan hidup dan budayanya atau keinginan yang 
beraneka ragam dari pribadinya.
21
 
     Menurut Mathieson dan Wall, mengatakan bahwa pariwisata 
mencakup tige elemen utama, yaitu:
22
 
1) a dynamic element, yaitu travel ke suatu destinasi wisata;  
2) a static element, yaitu singgah di daerah tujuan; dan  
3) a consequential element, atau akibat dari dua hal diatas 
(khususnya terhadap masyarakat lokal), yang meliputi dampak 
ekonomi, sosial dan fisik dari adanya kontak dengan wisatawan. 
Suatu perjalanan dianggap sebagai perjalanan wisata jika memenuhi 
tiga persyaratan yang diperlukan,yaitu:
23
 
a) Harus bersifat sementara.  
b) Harus bersifat sukarela dalam arti tidak terjadi paksaan.  
c) Tidak bekerja yang menghasilkan upah atau bayaran. 
 
b. Pariwisata Dalam Perspektif Ekonomi Islam  
     Pariwisata syariah dapat didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan 
seseorang/kelompok orang ketika bergerak dari satu tempat ke tempat 




 I Gde Pitana dan I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta:ANDI, 
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lain atau ketika berada di satu tempat di luar tempat tinggal mereka 
yang normal untuk jangka waktu kurang dari satu tahun dan untuk 
terlibat dalam kegiatan dengan motivasi Islam. Perlu dicatat bahwa 
kegiatan wisata dalam Islam harus sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam yang berlaku umum, yaitu halal.
24
 
     Secara fundamental wisata syariah adalah pemahaman makna 
syariah disemua aspek kegiatan wisata mulai dari penginapan, sarana 
transportasi, sarana makanan dan minuman, sistem keuangan, hingga 
fasilitas dan penyedia jasa wisata itu sendiri. 
     Menurut Sofyan definisi wisata syariah lebih luas dari wisata religi 
yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti 
yang dianjurkan oleh World Tourism Organization (WTO), wisata 
syariah sangat mengedepankan produk-produk halal dan aman untuk 
dikonsumsi turis muslim. Namun, bukan berarti turis non-muslim 
tidak bisa menikmati wisata halal dan kearifan lokal.
25
 
     Pariwisata syariah menurut Tohir Bawazir yaitu wisata yang 
prosesnya sejalan dengan prinsip-prinsip nilai syariah Islam, baik 
dimulai dari niatnya semata-mata untuk ibadah dan mengagumi 
ciptaan Allah, selama dalam perjalannya tidak meninggalkan ibadah 
dan setelah sampai tujuan wisata, tidak mengarah ke hal-hal yang 
bertentangan dengan syariah, makan dan minum yang halalan 
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     Menurut Ma’ruf Amin, Ketua MUI menegaskan bahwa bagi turis 
muslim, wisata syariah adalah bagian dari dakwah. Bagi turis yang 
non-muslim, wisata syariah dengan produk halal ini adalah jaminan 
sehat sertifikasi halal MUI sudah melewati Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) jadi pasti dijamin sehat dan bersih. Yang muslim 
tak perlu khawatir akan kehalalannya, yang non-muslim bisa yakin 
bahwa makanan ini pasti bersih.
27
 
     Obyek dalam pariwisata syariah dapat berupa: wisata alam, wisata 
budaya, wisata religi, wisata cagar alam (taman konservasi),wisata 
pertanian (agrowisata) dan wisata buatan yang dibingkai dalam nilai-
nilai Islam. Sebenarnya destinasi wisata syariah tidak bisa 
dispesifikkan, hanya saja wisata syariah ini sebagaimana konsep dan 
karakteristiknya. Didalam kegiatan wisata syariah ini harus 
adafasilitas yang menunjang kebutuhan wisatawan muslim seperti: 
menyediakan makanan halal, fasilitas shalat, fasilitas di kamar mandi 
untuk berwudhu, arah kiblat di kamar hotel, informasi waktu sholat, 
pelayanan saat bulan ramadan, pencantuman label tidak halal untuk  
mengetahui produk yang tidak bisa dikonsumsi oleh muslim, dan 
fasilitas rekreasi yang memisahkan antara pria dan wanita. Bisa juga 
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ditambahkan interpretasi objek wisata yang dimasukan unsur nilai-




c. Konsep Pariwisata Syariah  
     Konsep wisata syariah adalah sebuah proses pengintegrasian nilai-
nilai keisalaman kedalam seluruh kegiatan wisata. Pokok  dari wisata 
syariah tentunya adalah pemahaman makna syariah disegala aspek 
kegiatan wisata mulai dari sarana penginapan, sarana transportasi, 
sarana makanan dan minuman, sistem keuangan, hingga fasilitas dan 
penyedia jasa wisata itu sendiri.
29
 Beberapa prinsip pengembangan 
wisata berbasis syariah mencangkup:  
     Pengembangan fasilitas wisata berbasis syariah dalam skala besar 
atau kecil beserta pelayanan di luar dan di dalam atau dekat lokasi. 
1) Fasilitas dan pelayanan berbasis syariah tersebut dimiliki dan 
dikerjakan oleh masyarakat setempat, yang dilakukan dengan 
bekerjasama atau dilakukan secara individual oleh yang memiliki. 
2) Pengembangan wisata berbasis syariah didasarkan pada salah satu 
sifat budaya tradisional yang lekat pada suatu lingkungan religius 
atau sifat atraksi berbasis syariah yang dekat dengan alam dimana 
pengembangan lingkungan sebagai pusat pelayanan berbasis 
syariah bagi wisatawan yang mengunjungi kedua atraksi tersebut
30
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2. Strategi Pengembangan Pariwisata 
a. Pengertian Strategi 
     Strategi merupakan suatu alat untuk mecapai tujuan jangka panjang. 
Strategi adalah tindakan potensial yang membutuhkan keputusan 
manajemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan dalam jumlah 
besar.
31
Menurut Stanton mengatakan strategi sebagai suatu rencana 
dasar yang luas dari suatu tindakan organisasi untuk mencapai suatu 
tujuan.Rencana dalam mencapai tujuan tersebut sesuai dengan 
lingkungan eksternal dan internal perusahaan.
32
Begitu juga dengan 
Christensen mengungkapkan bahwa strategi merupakan alat untuk 
mencapai keunggulan bersaing. Porter  mengungkapkan bahwa strategi 
adalah alat yang sangat penting untuk mencapai keuggulan 
bersaing.Menurut Chandler strategi merupakan alat untuk mencapai 
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, 
program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya. 
 
b. Pengembangan Pariwisata  
      Menurut Yoeti, pengembangan adalah usaha atau cara untuk 
memajukan serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. 
Pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan 
diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang 
ada di sekitarnya. Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan 
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perencanaan yang matang sehingga bermanfaat baik bagi masyarakat, 
baik juga dari segi ekonomi, sosial dan juga budaya.
33
 
     Menurut Yoeti, wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan 
sementara waktu ke tempat atau daerah yang sama sekali masih asing 
baginya. Oleh karena itu sebelum seorang wisatawan melakukan 
perjalanan wisatanya, terlebih dahulu kita menyediakan prasarana dan 
sarana pariwisata seperti berikut
34
:  
1) Fasilitas transportasi  
2) Fasilitas akomodasi  
3) Fasilitas Catering Service 
4) Obyek dan atraksi wisata  
5) Aktivitas rekreasi  
6) Fasilitas pembelanjaan  
7) Tempat atau took 
     Semua ini merupakan prasarana dan sarana kepariwisataan yang 
harus diadakan sebelum kita mempromosikan suatu daerah tujuan 
wisata. 
 
c. Indikator Strategi Pengembangan Pariwisata 
     Indikator strategi pengembangan pariwisata ada sarana-prasarana, 
kualitas pelayanan,  sapta pesona, dan promosi obyek wisata, yaitu: 
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1) Sarana Prasarana 
     Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam 
pengembangan pariwisata di daerah, pemerintah daerah harus 
melakukan berbagai upaya dalam pengembangan sarana dan 
prasarana  pariwisata. Sarana pariwisata terbagi menjadi tiga 
bagian penting, yaitu
35
 :  
a) Sarana Pokok Pariwisata (Main Tourism Superstructures) 
adalah: Hotel, Villa, Restoran.  
b) Sarana Pelengkap Pariwisata (Suplementing Tourism 
Superstructures) adalah: wisata budaya dan wisata alam.  
c) Sarana Penunjang Pariwisata (Supporting Tourism 
Superstructures) seperti pasar seni, kuliner, oleh-oleh dan 
cindera mata kerajinan khas daerah. 
     Dalam pengembangan pariwisata tentu harus diperhatikan hal-
hal yang berpengaruh dalam pelaksanaannya.Yoeti mengatakan 
bahwa prasarana kepariwisataan adalah semua fasilitas yang 
memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat hidup dan 
berkembang, sehingga dapat memberikan pelayanan untuk 




a) Perhubungan: jalan raya, rel kereta api, pelabuhan udara dan 
laut, terminal.  








b) Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih.  
c) Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, radio, televisi, 
kantor pos, dan lain-lain.  
d) Pelayanan kesehatan, baik puskesmas atau rumah sakit.  
e) Pelayanan keamanan, baik pos satpam penjaga objek wisata 
maupun pos-pos polisi untuk menjaga keamanan di sekitar 
objek wisata.  
f) Pelayanan wisatawan, baik berupa pusat informasi atau kantor 
pemandu wisata.  
g) Pom bensin, dan lain-lain. 
2) Kualitas Pelayanan 
     Goetsh dan Davismendefinisikan kualitas sebagai kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya 




     Tjiptono dan Chandra menyatakan bahwa secara sederhana 
kulitas pelayanan adalah ukuran seberapa bagus tingkatan layanan 
yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan artinya 
kualitas pelayanan yaitu kebutuhan dan keinginan tamu atau 
pengunjung yang ditentukan perusahaan.
38
 
     Dalam bisinis pariwisata, pelayanan menjadi dasar dan motivasi 
utama dari usaha yang dijalankan.Semangat melayani dengan 
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mengutamakan kebutuhan pelanggan harus dimiliki oleh seluruh 
jujuran staf tanpa pandang bulu, baik itu manajer maupun staff 
operasional sesuai porsi dan uraian tugas masing-masing.
39
 
     Upaya mewujudkan pelayanan prima dapat dibangun dan 




a) Realibilitas (realibility), adalah kemampuan untuk memberikan 
secara tepat dan benar jenis pelayanan sesuai yang telah 
dijanjikan kepada pelanggan. 
b) Responsif (responsiveness), yaitu kesadaran atau keinginan 
untuk bertindak cepat dalam membantu pelanggan dan 
memberikan pelayanan tepat waktu. 
c) Kepastian/jaminan (assurance), adalah pengetahuan dan 
kesopan santunan serta kepercayaan diri pegawai. Dimensi 
assurance memiliki ciri-ciri: kompetensi untuk memberikan 
pelayanan dan memiliki sifat respek kepada tamu. 
d) Empati (empathy), memberikan perhatian individu kepada 
tamu secara khusus. Dimensi empati memiliki ciri-ciri : 
kemauan untuk melakukan pendekatan, memberikan 
perlindungan, usaha untuk mengerti keinginan, kebutuhan dan 
perasaan tamu. 
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e) Pelayanan prima akan terwujud jika didukung oleh sarana 
prasarana yang terwujud yang berwujud nyata (tangible). Nyata 
(tangibles) yaitu sesuatu yang Nampak atau yang nyata yaitu: 
penampilan para pegawai yang rapi fasilitas peralatan yang 
bersih dan higynes, peralatan fasilitas pengunjung yang 
berfungsi baik dan lain sebagainya. 
3) Sapta Pesona 
     Menurut Hamzah & Utomo Sapta Pesona adalah suatu kondisi 
yang diwujudkan dalam rangka menarik minat wisatawan 
berkunjung ke suatu daerah atau wilayah tertentu di Negara 
Indonesia meliputi unsur-unsur diantaranya aman, tertib, bersih, 
sejuk, indah, ramah, dan kenangan.
41
 
      Dalam Penjelasan Pasal 28 huruf h pada Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 - 2025 bahwa 
yang dimaksud dengan sapta pesona adalah 7 (tujuh) unsur pesona 
yang harus diwujudkan bagi terciptanya lingkungan yang kondusif 
dan ideal bagi berkembangnya kegiatan Kepariwisataan di suatu 
tempat yang mendorong tumbuhnya minat wisatawan untuk 
berkunjung. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan 
KepariwisataanNasional Tahun 2010 – 2025 pada pasal 28 huruf h 
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bahwa sapta pesona terdiri dari 7 (tujuh) unsur yaitu: aman, tertib, 
bersih, sejuk, indah, ramah tamah, dan kenangan. 
4) Promosi obyek Wisata 
     Promosi adalah proses komunikasi suatu perusahaan dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan sekarang, dan yang akan datang 
serta masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa bahwa promosi 
pariwisata adalah kegiatan yang di lakukan oleh tempat wisata 
untuk dapat menarik minat wisatawan untuk kembali berkunjung 
ke tempat wisata tersebut.
42
 
     Strategi yang dilakukan oleh pemerintah daerah khususnya 
bidang kepariwisataan dalam mengembangkan pariwisata bahwa 
dalam promosi wisata ini menggunakan menerima undangan-
undangan dari beberapa daerah yang mempunyai obyek wisata 
yang menarik, menggunakan media pemasaran melalui mediacetak 
(brosur, baliho, buku saku, kalender)maupun elektronik (internet, 
radio, televisi). 
 
d. Strategi Pengembangan Pariwisata syari’ah 
     Pariwisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi keindahan 
ciptaan Allah SWT., menikmati indahnnya alam sebagai pendorong 
jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah 
SWT. dan motivasi menunaikan hidup. Dalam konsep islam perjalanan 
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manusia dengan maksud dan keperluan tertentu dipermukaan bumi 
(berpariwisata), harus diiringi dengan keharusan untuk memperhatikan 
dan mengambil pelajaran dari hasil pengamatan dalam 
perjalanannya.
43
 Sementara itu, dalam kaitannya dengan nilai-nilai 
ideal dari kepariwisataan bagi islam adalah bagaimana umatnya 
mengambil i‟tibar atau pelajaran dari hasil pengamatan dalam 
perjalanan yang dilakukan sebagai di isyaratkan dalam Al-Qur‟an Q.S 
Saba‟ ayat 18 : 
                         
                   
 
Artinya :  Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 
yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri 
yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri 
itu (jarak-jarak) perjalanan.  berjalanlah kamu di kota-kota 
itu pada malam hari dan siang hari dengan dengan ama, 




     Menurut ayat diatas, perjalanan manusia dengan maksud dan 
keperluan tertentu di permukaan bumi harus diiringi dengan kehati-
hatian.Islam pada dasarnya membahas masalah hubungan terhadap tiga 
pokok; Tuhan, alam, dan manusia atau teologi, kosmologi, 
antropologi.Oleh karena itu, agama yang meliputi segala hal atau 
kaffah, memberikan pertimbangan terhadap aktivitas hidup dunia 
modern yang tidak bisa terlepas dari tiga hal pokok tadi, termasuk 
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dunia kepariwisataan. Dunia kepariwisataan termasuk sub sistem 
kehidupan yang merupakan salah satu aspek dari muamalah, atau 
kehidupan sosial kemasyarakatan, ekonomi dan budaya.
45
 
     Berwisata mengenal keagungan Allah SWT., berwisata melihat 
keagungan-Nya, berwisata mengenal betapa keindahan dan kekayaan 
dunia yang sebenarnya. Wisata juga ditujukan sebagai sebuah cermin 
mempelajari sebab-sebab kemajuan dan kemunduran; baik pelajaran 
itu melalui cermin diri atau kisah orang lain. Pada gilirannya, siapa 
tahu nanti kita dapat hijrah; hijrah dari kejahilan menuju kearifan, 
hijrah dari kesombongan dan menjadi kerendahan hati, hijrah dari 
kesombongan menjadi kerendahan hati, hijrah dari kemaksiatan 
kepada kesalehan.Keindahan rasa dekat dengan Allah SWT.Sang 








a) Wisata rohani  
     Wisata rohani merupakan suatu perjalanan kesuatu tempat yang 
dilakukan untuk sementara waktu dengan tujuan mencari 
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kepuasansekaligus pendekatan diri kepada sang pencipta. Contoh 
wisata rohani adalah masjid yang dijadikan obyek wisata rohani. 
b) Wisata Jasmani 
     Wisata jasmani dapat berupa menyaksikan keajaiban fenomena 
alam dan pengaturan yang sangat tepat dan serasi yang meliputi 
semuanya, manusia bisa mengungkap keagungan, 
kebesaran,kebijaksanaan, pengetahuan Sang Pencipta. Kemudian 
dia akan merasa takjub dan terpesona, memuji dengan pujian yang 
paling dalam.   
     Pariwisata syari’ah merupakan suatu permintaan wisata yang 
didasarkan pada gaya hidup wisatawan muslim selama liburan. 
Selain itu, pariwisata syari’ah merupakan pariwisata yang 
fleksibel, rasional, sederhana dan seimbang.Pariwisata ini 
bertujuan agar wisatawan termotivasi untuk mendapatkan 
kebahagiaan dan berkat dari Allah SWT.
48
 
     Syarat-syarat yang perlu disediakan oleh penyelenggara 
pariwisata dapat mencakup antara lain
49
:  
1. Mengkonsumsi makanan yang bebas dari hal-hal yang 
diharamkan seperti daging babi dan alkohol, hingga makanan-
makanan makruh (yang tidakjelas status kehalalannya), dan 
jika perlu, adanya dapur hotel yangmemiliki sertifikat halal.  
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2. Memiliki petunjuk arah kiblat yang jelas di kamar hotel dan 
jika perlu,tersedia satu al Qur’an untuk setiap kamar.  
3. Tidak adanya bagian dari hotel yang menyediakan diskotik dan 
atautempat perjudian dalam ruangan, apalagi prostitusi.  
4. Fasilitas olahraga, salon, rekreasi, dan kolam renang yang 
disegregasiberdasarkan gender.  
5. Aturan berpakaian dalam ruangan yang konservatif. 
6. Ketersediaan mushalla atau mesjid di hotel dan lokasi wisata, 
lapangan udara, mall, ruang konferensi, taman, termasuk jika 
mungkin, penyediaanimam, muazzin, dan khotib.  
7. Dapat terdengarnya azan berkumandang oleh wisatawan 
sebagai penandawaktu sholat tiba.  
8. Tempat berkumpul khusus perempuan. 
9. Program-program hiburan Islami baik internal hotel maupun di 
destinasi, termasuk dilarangnya saluran seks di sistem hiburan 
hotel atau televisi dansistem hiburan lainnya memberikan 
sensor terhadap adegan dewasa.  
10. Akses pada berbagai jenis kuliner halal. 
11. Fasilitas pelayanan kesehatan dan transportasi yang Islami, 
misalnya supir atau dokter perempuan untuk wisatawan 
perempuan. 




13. Penyelenggara beragama Islam dan staff yang melayani sesuai 
dengan gender yang dilayani. 
14. Penghasilan dari penyelenggaraan syariah harus sebagian 
digunakan untukzakat. 
15. Ruangan terpisah untuk perempuan dan laki-laki yang belum 
menikah. 
16. Tidak adanya kontak wisatawan dengan gambar atau 
wisatawan lain yang tidak menutup aurat ataupun menunjukkan 
perilaku yang tidak sesuaidengan ajaran Islam seperti 
berciuman di depan publik atau menunjukkankasih sayang 
berlebihan secara terbuka di depan publik, dan 
bahkanmengkonsumsi makanan di siang hari di bulan 
Ramadhan. 
17. Penyediaan pelayanan khusus pada waktu khusus seperti 
jadwal shalat,menu berbuka puasa dan makan sahur, kendaraan 
menuju mesjid untukshalat tarawih, shalat jum’at, atau shalat 
ied.   
18. Cenderamata dan lukisan serta fotografi yang tidak 
menunjukkan bentukmanusia.  
19. Tempat tidur dan sanitasi yang tidak mengarah ke kiblat. 
20. Sanitasi berupa toilet jongkok, atau minimum berbasis air, 
ketimbang toilet duduk atau berbasis tisu toilet. 




     Jadi dalam pengembangan pariwisata terdapat empat aspek 




a) Lokasi: Penerapan sistem Islami di area pariwisata atau lokasi 
pariwisata yang dipilih merupakan yang diperbolehkan kaidah 
Islam dan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual wisatawan. 
b) Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat 
duduk antara laki-laki dan wanita yang bukan mahram 
sehingga tetap sesuai dengan syariat Islam dan terjaganya 
kenyamanan wisatawan.  
c) Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalalan 
konsumsi, hal tersebut tertuang dalam surat Al-Maidah ayat 3 : 
                           
                          
                  
                   
                 
                   
              
 
 






Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang 
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha 




     Segi kehalalan disini baik dari sifatnya, perolehannya, 
maupun pengolahannya.Selain itu, suatu penelitian 
menunjukkan bahwa minat wisatawan dalam makanan 
memainkan peran sentral dalam memilih tujuan wisata. 
d) Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan 
berjalan sesuai dengan prinsip syariah Islam. 
3. Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Sumber Daya Manusia 
     Manusia adalah unsur terpentingdalam keberhasilan suatu 
organisasi,dikatakan Susanto  bahwa asset organisasi yang terpenting 
yang harus diperhatikan oleh manajemen adalah manusia (Sumber 
Daya Manusia “Human Resource”). Hal ini bermuara pada kenyataan 
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dimana manusia merupakan elemen yang selalu ada dalam setiap 
organisasi.Manusia membuat tujuan-tujuan inovasi dan pencapaian 
tujuan orgnisasi.Manusia merupakan satu satunya sumber daya yang 
dapat membuat sumber daya organisasi lainnya bekerja dan berdmpak 
langsung kesejahteraan perusahaan. 
      Dalam kaitan ini menurut Tjokrowinoto bahwa figur atau sosok 
Sumber Daya Manusia pada abad 21 adalah manusia-manusia yang 
memiliki kualifikasi sebagai berikut:
52
 
1) Memiliki wawasan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) 
dan sikap atau prilaku (atittude) yang relevan dan mampu 
menunjang pencapaian sasaran dan bidang tugas dalam suatu 
organisasi. 
2) Memiliki disiplin kerja, dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap 
pekerjaan dan terhadap organisasi. 
3) Memiliki rasa tanggung jawab dan pengertian atau pemahaman 
yang mendalam terhadap tugas dan kewajibannya sebagai 
karyawan atau unsur manajemen organisasi. 
4) Memiliki jiwa kemauan yang kuat untuk berprestasi produktif dan 
bersikap prefesional.  
5) Memiliki kemauan dan kemampuan untuk selalu mengembangkan 
potensi dan kemampuan diri pribadi demi kelancaran pelaksana 
tugas organisasi. 
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6) Memiliki kemampuan yang tinggi dalam bidang dalam bidang 
tehnik maupun manajemen dan kepemimpinan. 
7) Memiliki keahlian dan keterampilan yang tertinggi dalam bidang 
tugas dan memiliki kemampuan ahli teknologi. 
8) Memiliki jiwa kewirausahan yang tinggi dan konsisten 
9) Memiliki pola piker dan pola tindak yang sesuai dengan visi, misi, 
dan budaya kerja organisasi. 
b. Indikator Sumber Daya Manusia 
Dalam penelitian ini indikator sumber daya manusia meliputi
53
: 
1. Peningkatan pelatihan sumber daya manusia bertujuan untuk 
mengembangkan pariwista yang ada didaerah tersebut. 
Contoh: Presentasi materi, praktik dalam pelayanan prima. 
2. Peningkatan kuantitas dan kualitas Sumberdaya Manusia 
pariwisata melalui jalur formal dan nonformal.  
Contoh: Melalui Diklat dan Penyuluhan. 
3. Peningkatan peran dan partisipasi Pokdarwis (Kelompok Sadar 
Wisata) dalam pembangunan pariwisata.  
Contoh: Kunjungan kerja ke luar daerah, ikut serta dalam festival 
kepariwisataan dan lain-lain/ 
c. Sumber Daya Manusia Dalam Islam 
      Hakikat manusia menurut pandangan Islam, tidak bisa 
dilepaskan dari hakikat dibalik penciptaan manusia ke dunia. Islam 
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dari hakikat dibalik penciptaan manusia ke dunia.Islam telah 
menjelaskan secara perinci tentang tujuan diciptakannya manusia 
yang kemudian dikaitkandengan peran manusia dalam kehidupan. 
Pada pencipta manusia, Allah SWT telah menempatkan manusia 
sebagai fi al-ard, yakni menempatkan manusia sebagai makhluk 
paling sempurna diantara makhluk-Nya yang lain di muka bumi. 
Kedudukan manusia ini tidak lain dalam rangka mengemban misi 
agung yakni memakmurkan bumi dengan penuh amanah dan 
tanggung jawab di hadapan Allah SWT. Khalifah berarti wakil atau 
pengganti, pemimpin, pemakmur.Dalam konteks ini manusia 
adalah wakil Allah SWT yang memiliki kewajiban moral untuk 
melaksanakan segala kehendak Allah SWT di muka bumi ini agar 
bumi tetap dalam kondisi terpelihara dan makmur.
54
 
Sebagaimana firman Allah Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 30 : 
                       
                  
                
 
 
Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat,sesungguhnya aku hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
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menyucikan Engkau?Tuhan berfirman, Sesungguhnya 




4. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
a. Pengertian Pendapatan Asli Daerah 
      Sesuai dengan hak dan kewajiban daerah yang diberikan oleh UU 
RI No. 23 tentang pemerintah daerah yang telah memperbolehkan 
daerah untuk mengatur dan mengurus pemerintah sendiri, mengelola 
kekayaan daerah, memungut pajak dan retribusi daerah, mendapatkan 
sumber- sumber pendapatan yang lainnya yang sah, dan mendapatkan 
hak lainnya yang diatur dalam peraturan perundang-undangan. Dalam 
undang -undang tersebut pasal 1 dan 2 menegasahkan bahwa: Hak 
dan kewajiban daerah sebagaimana yang dimaksud diatas diwujudkan 
dalam bentuk rencana kerja pemerintah daerah dan dijabarkan dalam 
bentuk pendapatan, belanja, dan pembiayaan daerah yang dikelola 
dalam sistem pengelolaan keuangan daerah.  
     Pengelolaan keuangan daerah yang di maksud adalah dilakukan 
secara efisien, efektif, transparan, akuntabel, tertib, adil, patut, dan 
taat pada peraturan perundang – undangan yang berlaku. Dalam pasal 
6 UU RI No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah bahwa PAD yaitu
56
 :  
1) Pajak daerah 
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2) Retribusi daerah 
3) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan 
4) Lain – lain pendapatan asli daerah yang sah. 
     Dalam upaya meningkatkan PAD, daerah dilarang menetapkan 
peraturan daerah tentang pendapatan yang menyebabkan ekonomi 
biaya tinggi dan dilarang menetapkan peraturan daerah tentang 
pendapatan yang menghambat mobilitas penduduk.Lalu lintas barang 
dan jasa antar daerah, dan kegiatan ekspor – impor.Yang dimaksud 
tentang peraturan daerah tentang pendapatan yang menyebabkan 
ekonomi biaya tinggi adalah peraturan daerah yang mengatur 
pengenaan pajak dan retribusi oleh daerah terhadap objek – objek 
yang di kenakan pajak pusat dan provinsi sehingga menyebabkan 
menurunnya daya saing daerah. Peningkatan PAD dilaksanakan 
melalui langkah – langkah sebagai berikut 
57
:  
1) Intensifikasi, melalui upaya ; 
2) Penggalian sumber – sumber penerimaan baru (eksentifikasi) 
3) Peningkatan pelay 
4) anan kepada masyarakat. 
b. Pendapatan Asli Daerah Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
     Sumber keuangan pada zaman Rasulullah Saw menurut 
pemikiran Ekonomi Islam diawali sejak nabi Muhammad Saw diutus 
sebagai seorang rasul (utusan Allah).Rasulullah Saw mengeluarkan 
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sejumlah kebijakan yang menyangkut berbagai hal yang berkaitan 
dengan masalah kemasyarakatan, selain itu masalah hukum, politik 
dan juga masalah perniagaan atau ekonomi.Dasar hukum dalam 
kebijakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sudah diatur baik dalam 
hukum Islam maupun dan peraturan perundang-undangan yang ada 
di Indonesia.  
     Pendapatan asli daerah jika dilihat dari cermin ekonomi Islam 
pada masa penguasa muslim pajak diwajibkan oleh penguasa muslim 
karena keadaan darurat untuk memenuhi kebutuhan Negara dalam 
mencegah kerugian yang menimpa, sedangkan perbendaharaan 
Negara tidak cukup dan tidak dapat menutupi biaya kebutuhan 
tersebut, maka dalam kondisi tersebut ulama telah memfatwakan 
bolehnya menetapkan pajak atas orang-orang kaya dalam rangka 
menerapkan mashalih al-mursalah dan berdasarkan kaidah “tafwit 
adnaa al-mashlahatain tahshilan li a’laahuma” (sengaja tidak 
mengambil mashlahat yang lebih kecil dalam rangka memperoleh 
mashlahat yang lebih besar) dan “yatahammalu adl-dlarar al khaas li 
daf’I dlararin,aam” menanggung kerugian yang lebih ringan dalam 
rangka menolak kerugian yang lebih besar).  
     Pendapat ini juga didukung oleh Abu Hamid al-Ghazali dalam al-
Musthasfa dan asy-Syatibhi dalam al-I’tisham ketika mengemukakan 
bahwa jika kas Bait al Maal kosong sedangkan kebutuhan pasukan 






. Sudah diketahui bawa berjihad dengan harta 
diwajibkan kepada kaum muslimin dan merupakan kewajiban yang 
lain disamping kewajiban zakat. Allah ta’ala berfirman, dalam Al-
Qur‟an AlHujurat (49) :15  
                      
                        
 
Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 





Allah berfirman dalam Al-Qur’an At-taubah ayat : 41  
 
                      
               
 
Artinya :Berangkatlah  kamu baik dalam Keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
     Penelitian ini berpacu pada penelitian sebelumnya untuk mempermudah 
dalam penulisan skripsi ini, agar penulis mendapat gambaran dalam menyusun 
kerangkaapikir dengan harapan peneliti dapat menyajikan skripsi yang mudah 
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dipahami dan relevan.  Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya yaitu: 
     Arfianti Nur Sa’idah, pada tahun (2017) yang berjudul “Analisis Strategi 
Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kota Bandar Lampung (Studi Pada Dinas Pariwisata Kota Bandar 
Lampung). Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan 
metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah upaya pengembangan 
pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung dapat 
dikatakan tidak semua terlaksana dengan maksimal. Namun pendapatan asli 
daerah (PAD) Kota Bandar Lampung tetap mengalami peningkatan karena 
didukung dari kontribusi sektor pariwisata berupa pajak hotel, pajak restoran, 
dan pajak hiburan. 
     Secara umum pariwisata di Kota Bandar Lampung telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip pariwisata syari’ah, hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
pelayanan yang prima terhadap pengunjung atau wisatawan, tersedianya 
makanan dan minuman yang halal, serta tersedianya tempat ibadah yang 
bersih dan nyaman. Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata Kota Bandar Lampung, sudah memiliki beberapa obyek pariwisata 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yaitu sebesar 44% tetapi masih 




pengukuran pariwisata syariah dari segi administrasi dan pengelolaannya 
yakni sebesar  54%.
60
 
     Irmah, pada tahun (2017) yang berjudul “Pengaruh Jumiah Wisatawan 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang Melalui Pajak 
Hotel Sebagai Variabel Intervening(Studi Kasus Dinas Pendapatan Dacrah 
Kota Palembang)”.Data yang digunakan adalah data primer yaitu dalam kurun 
waktu 2013-2015. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah 
dokumentasi yang dilakukan di Dinas Pendapatan Asli Daerah Kota 
Palembang dan Badan Pusat Statistik Kota Palembang. Berdasarkan hasil 
analisis data diketahui bahwa, variabel jumlah wisatawan tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah kota Palembang, variabel jumlah wisatawan 
tidak berpengaruh terhadap pajak hotel, variabel pajak hotel berpengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah, dan variabel jumlah wisatawan dapat 
berpengaruh langsung ke Pendapatan Asli Daerah dan dapat juga berpengaruh 
tidak langsung yaitu dari jumlah wisatawan ke pajak (sebagai variabel 
intervening) lalu ke Pendapatan Asli Daerah.
61
 
     Yosika Setyani Rahati, pada tahun (2009) yang berjudul “Pelaksanaan 
Strategi Optimalisasi KinerjaSumber Daya Manusia Bidang Pariwisata Di 
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Surakarta”.Jenis penelitiannya adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara 
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dan telaah dokumen sedangkan teknik penarikan sampel menggunakan teknik 
pupossive sampling. Untuk menganalisis data digunakan teknik analisis data 
interaktif sedangkan untuk menguji validitas data digunakan triangulasi data. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, Strategi Optimalisasi Kinerja Sumber 
Daya Manusia dilaksanakan dalam bentuk Program peningkatan kuantitas dan 
kualitas sumber daya manusia pariwisata melalui jalur formal dan nonformal, 
peningkatan peran dan partisipasi Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) dalam 
pembangunan pariwisata, pengembangan standarisasi sistem dan prosedur 
pelayanan perizinan, peningkatan peran serta sumber daya manusia sektor 
pariwisata dalam upaya mengoptimalkan event-event seni budaya. 
     Realisasi tersebut dijabarkan dalamkegiatan meliputi pendidikan dan 
pelatihan, penyuluhan, berpartisipasi dalam kegiatan kepariwisataan baik yang 
bertaraf nasional maupun internasional, serta penetapan standard ijin usaha 
jasa pariwisata. Pelaksanaan kegiatan tersebut sudah baik dalam hal partisipasi 
sumber daya manusia bidang pariwisata, namun masih menghadapi beberapa 
hambatan seperti pengelolaan obyek dan daya tarik wisata belum profesional, 
pemanfaatan jaringan informasi dan promosi pariwisata belum optimal dan 
lain-lain, meskipun demikian implementasi strategi tersebut tetap memiliki 
faktor pendukung misalnya adanya partisipasi dari masyarakat sekitar serta 
dukungan dari instansi terkait.
62
 
     Dwi Yuniana, pada tahun (2019) yang berjudul “Analisis Strategi 
Pengembangan Pariwisata Sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan Asli 
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Daerah (PAD) Kota Blitar”. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa strategi 
atau teknik yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah dalam 
mengembangkan obyek wisatanya adalah menggunakan strategi kewilayahan 
dan teknik carrying capacity (daya  dukung kawasan wisata) dengan 
melakukan penyuluhan sadar wisata dan pelatihan penjaga pantai, selain itu 
dengan melakukan promosi melalui media cetak dan media sosial, melalui 
beberapa acara-acara kebudayaan seperti aktif mengikuti kegiatan pameran 
diluar maupun didalam daerah. Semua usaha tersebut telah mampu 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pariwisata walaupun 




C. Kerangka Pikir 
     Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori-
teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting.
64
 Dalam analisis penelitian penulis melihat bahwa 
sumber daya manusia sebagai variable (intervening) dan strategi 
pengembangan obyek wisata memiliki hubungan yang dapat mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Tanggamus. 
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     Menurut Suryono strategi pada prinsipnya berkaitan dengan persoalan: 
kebijakan pelaksanaan, penentuan tujuan yang hendak dicapai, dan penentuan 
cara-cara atau metode penggunaan sarana-prasarana. Strategi selalu berkaitan 
dengan 3 hal yaitu tujuan, sarana, dan cara. Oleh karena itu, strategi juga harus 
didukung oleh kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang ada. 
Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata 
daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam 











     Berdasarkan kerangka pikir diatas maka diketahui terdapat tiga  variable 
dalam penelitian ini yaitu variabel independent, dependent, dan intervening. 
Variabel X merupakan variabel independent dalam bahasa indonesia sering 
disebut sebagai variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat), Sedangkan variabel Z 
merupakan variabelintervening yaitu variabel mediator adalah variabel antara 
yang menghubungkan sebuah veriabel independen utama pada variabel 
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dependen yang dianalisis. dan variabel Y merupakan variabel dependen yaitu 
variabel terikat yang di pengaruhi karena adanya variabel bebas. Apabilla 
sumber daya manusianya baik dan berkualitas maka strategi pengembangan 
pariwisata juga akan lebih baik dan apabila sumber daya manusia dan strategi 
pengembangan pariwisata sudah berjalan dengan baik maka itu akan mampu 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.  
 
D. Hipotesis Penelitian 
     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
66
Berdasarkan latar 
belakang masalah dan landasan teori maka hipotesisnya adalah : 
1. Pengaruh strategi pengembangan pariwisata  terhadap sumber daya 
manusia. 
Strategi pengembangan pariwisata Menurut Suryono strategi pada 
prinsipnya berkaitan dengan persoalan: Kebijakan pelaksanaan, penentuan 
tujuan yang hendak dicapai, dan penentuan cara-cara atau metode 
penggunaan sarana-prasarana. Strategi selalu berkaitan dengan 3 hal yaitu 
tujuan,sarana, dan cara. Oleh karena itu, strategi juga harus didukung oleh 
kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang ada.
67
Dan Sumber 
daya manusia pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
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Strategi pengembangan pariwisata dalam  meningkatkan pendapatan asli 
daerah (PAD), agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal.  
Jadi, hipotesis yang dapat dikembangkan yaitu : 
H1 : strategi pengembangan pariwisata berpengaruh tidak langsung 
terhadap sumber daya manusia. 
H0 : strategi pengembangan pariwisata tidak berpengaruh  langsung 
terhadap sumber daya manusia. 
2. Pengaruh sumber daya manusia terhadap pendapatan asli daerah (PAD). 
SDM merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
memajukan sektor pariwisata dan PAD. Dengan daya dukung sumberdaya 
manusia yang memiliki keahlian yang sesuai baik segi kualitas maupun 
kuantitasnya. 
Jadi, hipotesis yang dapat dikembangkan yaitu : 
H2 : sumber daya manusia berpengaruh tidak langsung terhadap 
Pendapatan Asli Daerah(PAD) 
H0 : sumber daya manusia tidak berpengaruh  langsung terhadap 
Pendapatan Asli Daerah(PAD) 
 
3. Pengaruh strategi pengembangan pariwisata terhadap pendapatan asli 
daerah (PAD) 
Sektor pariwisata memerlukan suatu strategi yang dengan pola 
pengembangan kepariwisataan yang terencana atau tersusun agar potensi 




sektor pariwisata di tingkat daerah peran pemerintah daerah sebagai motor 
penggerak dan selanjutnya memberikan kewenangan penuh kepada Dinas 
Kebudayaandan Pariwisata Daerah Kabupaten Tanggamus dalam 
menentukan strategi-strategi pembangunankepariwisataan guna 
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) 
Jadi, hipotesis yang dapat dikembangkan yaitu : 
H3 : strategi pengembangan pariwisata berpengaruh langsung terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
H0 : strategi pengembangan pariwisata tidak berpengaruh terhadap 

















6) Akses pada berbagai jenis kuliner halal. 
      Namun dari semua syarat-syarat penyelenggara pariwisata syariah 
ada beberapa point-point yang belum diterapkan di kabupaten 
tanggamus. 
      
     Berdasarkan hal diatas, Dinas Pariwisata selaku aparat pemerintah 
yang diberi wewenang dalam persoalan kepariwisataan meskipun 
dalam pengembangan pariwisata sepenuhnya belum ada yang 
berdasarkan dengan prinsip pariwisata syariah, akan tetapi tetap 
memberikan penunjang kegiatan pariwisata salah satunya tempat 
wisata dilengkapi dengan sarana ibadah untuk wisatawan muslim dll. 
Dan kaitannya pariwisata dengan pendapatan daerah, pariwisata 
Kabupaten Tanggamus kontribusinya terhadap pendapatan dalam 
Islam belum sesuai dengan sumber-sumber yang telah ditentukan 
melainkan diperoleh dari sumber lain, akan tetapi perolehan dari 
sumber lain tersebut justru membantu dalam peningkatan pendapatan 












Abdullah. Pajak Dan Keuangan Pemerintah Daerah Di Indonesia, Jakarta 
Gramedia H.121 
 
Baratakusumah, Deddy Supriyady, Dadang Salihin, Otonomi &Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002. 
Bawazir, Tohir, Panduan Praktis Wisata Syariah. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2013.  
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: CV. Toha 
Putra,1999. 
Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2006. 
 
Hutabarat, Jemsly, Martani Huseini, Strategi Terpadu Komprehensif Simultan, 
Jakarta: Prasetiya Mulya Publishing, 2018. 
K.Judisseno Rimsky, Branding Destinasi dan Promosi Pariwisata, Jakarta: PT 




Masdar F, Mas’udi, Agama Keadilan Risalah Zakat (Pajak) Dalam Islam,  
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993. 
 
Muluk Khairul, Peta Konsep, Desentralisasi Dan Pemerintah Daerah, Surabaya, 
ITS Press, 2009. 
 
Mustafa, Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta: 
Kencana,2007. 
 
Pitana, I Gede, I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, Yogyakarta: 
ANDI, 2009. 
 
Pitana, I Gede, Sosiologi Pariwisata, Yogyakarta: ANDI, 2005. 
Sakti, Suryo Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan Berbasis 
Masyrakat, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010. 
 
Singgih,Santoso, Menguasai SPSS 22From Basic To  Expert Skills , Jakarta: PT 
ElexMediaKomputindo,2015. 




Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, Bandung: Alfabeta, 
2011. 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 
2008. 
 
Suharso, Ana Retnoningsih,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, semarang: 
widya karya,2011. 
Sujadi Firman, Lampung Sai Bumi Ruwa Jurai, Jakarta: Cita Insan Madani, 2013. 
Sujarweni V. Wiratna, Metodelogi Penelitian Bisnis & Economist, 
Yogyakarta:Pustaka BaruPress,2015. 
 





Al Ayubi, Humaidi H, Fungsi dan Kegiatan Masjid Dian Al Mahri sebagai 
ObyekWisata Rohani, (On-Line) Program Manajemen Dakwah, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2008. 
 
Irmah, “Pengaruh Jumiah Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kota Palembang Melalui Pajak Hotel Sebagai Variabel Intervening” 
(Skripsi Fakultas Economi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah, 
Palembang, 2017). 
 
Itamar, Hugo, Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tana 
Toraja,Makassar: Universitas Hasanuddin. 2016, h.13, (On-Line), tersedia 
di: http://journal.unhas.ac.id/index.php/goverment/article/view/1248/ 
 
Jaelani, Aan, Halal Tourism Industry in Indonesia: Potential and Prospects. 
Faculty of Shari’ah and Islamic Economic, IAIN Syekh Nurjat i Cirebon, 
dalam http://www.academia.edu/30955006/ Industri Wisata Halal 
diIndonesia Potensi dan Prospek MPRA PaperNo.76237diakses 19 juni  
2020 
 
Mahadika, Tegar Deritasari, Untung Dwi Hananto, Indarja”Upaya Peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah Melalui Sektor Pariwisata Di Kabupaten Banjar 
Negara, 2014. 
 
Nurhadi, Febrianti Dwi Cahya, dkk, “ Strategi Pengembangan Pariwisata Oleh 
Pemerintah Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah “ (Studi Pada Dinas 
Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan Pariwisata Kabupaten Mojokerto), 




Oktarini, Aisyah, Pengaruh Tingkat Hunian Hotel dan Jumlah Objek Wisata 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lampung dalam Perspektif Ekonomi 
Islam, (Lampung: IAIN Raden IntanLampung, 2016), h.36 
 
Pajriah, Sri, “Peran Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan 
PariwisataBudaya di Kabupaten Ciamis”,Jurnal Artefak: History and 
Education, Vol.5 No.1 April 2018 
 
Pradikta, Angga, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Waduk Gunung 
RowoIndah Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten Pati, November  2013. 
 
Pratiwi, A.A Manik, S.E.,M.Si, Meningkatkan Sumber Daya Manusia Pariwisata 
Bali, Fakultas Pariwisata Universitas Udayana 
Primadany, Sefira Ryalita, dkk,  “Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata 
Daerah (Studi Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Daerah Kabupaten 
Nganjuk), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 4. 
 
Priyanto, Rahmat, dkk, pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 
wisatawan serta dampaknya terhadap loyalitas, (universitas BSI bandung, 
2017). 
 
Rahati, Yosika Setyani, “Pelaksanaan Strategi Optimalisasi Kinerja Sumber Daya 
Manusia Bidang Pariwisata Di Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota 
Surakarta”,(Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politikuniversitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2009). 
 
Sa’idah, Arfianti Nur, “Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata 
DalamMeningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandar 
Lampung” (Skripsi,Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  Negeri Raden 
Intan, Lampung, 2017). 
 
Sangkaeng Stela, dkk , Pengaruh Citra, Promosi Dan Kualitas Pelayanan Objek  
Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan Di Objek Wisata Taman Laut 
Bunaken Sulawesi Utara,( Universitas Sam Ratulangi Manado,2015) 
hal.1089-1100. 
  
Yuniana, Dwi, Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Sebagai Upaya 
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Blitar, (fakultas 
ekonomi dan bisnis Islam, jurusan ekonomi syariah, IAIN Tulungagung, 
Blitar, 2019). 
 
 
 
